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ABSTRAK 

 

Paldakostra, Triyas. 2026. Analisis Eufemisme dalam Film Sore Istri dari Masa 
Depan Karya Yandy Laurens dan Kontribusinya terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Palembang, Pembimbing, (I) Surismiati, S.Pd., 
M.Pd., (II) Supriatini, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata kunci: eufemisme, film, pembelajaran 
 
Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai alat 
komunikasi yang menghubungkan pikiran, perasaan, serta makna melalui 
lambang bunyi. Dalam penggunaannya, penutur sering memilih diksi tertentu 
untuk menjaga kesopanan dan menghindari ungkapan yang dianggap kasar 
atau sensitif. Salah satu strategi yang digunakan adalah eufemisme, yaitu 
penghalusan bahasa melalui pilihan kata yang lebih sopan dan dapat diterima 
secara sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk 
eufemisme dalam film Sore: Istri dari Masa Depan karya Yandy Laurens. Film 
ini dipilih karena memuat dialog yang mencerminkan penggunaan bahasa 
yang halus dalam berbagai situasi, seperti penolakan, kekhawatiran, dan 
sindiran. Analisis difokuskan pada lima bentuk eufemisme, yaitu singkatan, 
kata serapan, istilah asing, metafora, dan perifrasis. Berdasarkan hasil analisis, 
ditemukan bahwa penggunaan eufemisme dalam film tersebut meliputi 1 data 
singkatan, 2 data kata serapan, 4 data istilah asing, 7 data metafora, dan 9 data 
perifrasis, yang menunjukkan bahwa bentuk perifrasis dan metafora lebih 
dominan digunakan dalam dialog. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 
kontribusi penggunaan eufemisme dalam film terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya dalam memahami makna tersirat dan penggunaan 
bahasa yang santun. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian 
kebahasaan serta menjadi alternatif bahan ajar yang kontekstual dalam 
pembelajaran teks dialog atau audiovisual di tingkat SMA. 
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ABSTRACT 

 

Paldakostra, Triyas. 2026. An Analysis of Euphemism in the Film Sore: Istri dari 
Masa Depan by Yandy Laurens and Its Contribution to Indonesian Language 
Learning in Senior High School. Undergraduate Thesis, Indonesian Language 
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 
Universitas Muhammadiyah Palembang. Advisors: (I) Surismiati, S.Pd., M.Pd., (II) 
Supriatini, S.Pd., M.Pd. 
 
Keywords: euphemism, film, learning 
 
Language Language plays an important role in human life as a means of 
communication that connects thoughts, feelings, and meanings through sound 
symbols. In its use, speakers often choose certain diction to maintain politeness 
and avoid expressions that are considered rude or sensitive. One of the strategies 
used is euphemism, which is the softening of language through the selection of 
words that are more polite and socially acceptable. This study aims to analyze 
the forms of euphemism in the film Sore: Istri dari Masa Depan by Yandy Laurens. 
The film was chosen because it contains dialogues that reflect the use of refined 
language in various situations, such as rejection, concern, and satire. The 
analysis focuses on five forms of euphemism, namely abbreviations, loanwords, 
foreign terms, metaphors, and periphrasis. Based on the results of the analysis, it 
was found that the use of euphemisms in the film includes 1 instance of 
abbreviation, 2 instances of loanwords, 4 instances of foreign terms, 7 instances 
of metaphors, and 9 instances of periphrasis, indicating that periphrasis and 
metaphors are more dominantly used in the dialogues. In addition, this study also 
examines the contribution of euphemism usage in the film to Indonesian 
language learning, particularly in understanding implied meanings and the use 
of polite language. The results of this study are expected to enrich linguistic 
studies and serve as an alternative contextual teaching material in learning 
dialogue or audiovisual texts at the senior high school level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena 

menjadi alat utama untuk berhubungan dan bekerja sama. Supriatini 

(2017:23), menyebutkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang 

digunakan manusia untuk berinteraksi di lingkungannya. Parwanti Sri 

(2023:5), juga menjelaskan bahwa bahasa menghubungkan dunia makna 

dengan dunia bunyi. Selain itu, Surismiati (2020:4), menjelaskan bahwa 

bahasa adalah alat menyatakan dan memahami pikiran serta perasaan orang 

lain. Sementara itu, Chaer dalam Putri (2020:1), menegaskan bahwa bahasa 

selalu hadir dalam setiap aktivitas manusia sebagai makhluk sosial dan 

berbudaya. Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa adalah sarana komunikasi berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh 

alat ucap manusia. 

 Analisis data memegang peranan krusial karena menjadi penghubung 

antara data mentah dan temuan penelitian yang bermakna. Tahap ini 

dilakukan setelah seluruh data terkumpul untuk menafsirkan, mengelola, dan 

menyusun data sesuai dengan tujuan penelitian. Yunita, dkk. (2024:141), 

menegaskan bahwa ketepatan dalam memilih metode analisis serta 

kecermatan dalam menerapkannya sangat menentukan keabsahan dan 

keandalan hasil penelitian. Sejalan dengan itu, Habibi dalam Padil (2023:19), 

memaknai analisis sebagai serangkaian aktivitas intelektual yang meliputi 

proses mengurai, membedakan, memilah, dan mengelompokkan data 

berdasarkan kriteria tertentu, kemudian menelusuri keterkaitan dan tafsiran 

maknanya. Dengan demikian, analisis data tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga menuntut ketajaman penalaran peneliti agar data yang telah diolah 

mampu memberikan jawaban yang tepat, logis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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 Penutur sering memilih diksi tertentu untuk menjaga kesopanan, 

menghindari kesan kasar, atau menutupi makna yang dianggap sensitif. Salah 

satu strategi yang digunakan adalah eufemisme. Eufemisme merupakan 

penghalusan ujaran yang menggantikan kata atau ungkapan yang dinilai tabu, 

keras, atau menyinggung agar terdengar lebih dapat diterima secara sosial. 

Sutarman dalam Anggrianto (2022:38), menjelaskan bahwa eufemisme adalah 

kata-kata yang sopan untuk digunakan dan memiliki tujuan yang baik. Satoto 

dalam Rosita (2020), juga menegaskan bahwa eufemisme merupakan 

fenomena bahasa yang menggunakan ungkapan atau pilihan kata yang lebih 

sopan atau diperhalus sebagai pengganti istilah yang dianggap kurang pantas, 

kasar, atau menyinggung. Selain itu, Chaer dalam Safitri (2020), 

mengelompokkan eufemisme ke dalam beberapa bentuk, yaitu penggunaan 

singkatan, penggunaan kata serapan, penggunaan istilah asing, penggunaan 

metafora, dan penggunaan perifrasis. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa 

eufemisme tidak hanya berfungsi menghaluskan makna, tetapi juga 

mencerminkan variasi dalam strategi berbahasa.  

 Eufemisme dapat ditemui dalam berbagai media, termasuk karya 

audiovisual seperti film. Film tidak hanya menyampaikan cerita melalui visual, 

tetapi juga melalui dialog yang mencerminkan variasi pemakaian bahasa. Astri 

dalam Pamungkas, dkk. (2024), menyatakan bahwa film berperan dalam 

menyampaikan nilai dan representasi sosial kepada penonton. Oleh karena 

itu, film menjadi sumber yang relevan untuk mengkaji bentuk-bentuk 

eufemisme yang muncul dalam percakapan para tokohnya. 

 Salah satu film yang saya kaji adalah film Sore: Istri dari Masa Depan. 

Film Sore: Istri dari Masa Depan merupakan adaptasi layar lebar dari serial 

web populer berjudul sama yang pertama kali tayang pada tahun 2017. Jika 

dalam versi web karakter Sore diperankan oleh Tika Bravani, maka dalam 

versi film peran tersebut digantikan oleh Sheila Dara Aisha, sementara Dion 

Wiyoko tetap memerankan Jonathan di kedua versi. Berbeda dari versi web 

yang berlatar di Italia, versi film menghadirkan latar sinematik baru di Kroasia 
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dan Finlandia dengan visual yang lebih megah dan emosional. Adaptasi ini 

menampilkan alur yang lebih kompleks, pengembangan karakter yang lebih 

mendalam, serta pengalaman emosional yang lebih kuat. Bagi penggemar 

lama, perbedaan alur dan atmosfer justru menjadi daya tarik tersendiri karena 

mempertegas pesan utama film tentang cinta yang tulus, perjuangan untuk 

berubah, dan kesempatan kedua dalam kehidupan. 

 Film Sore: Istri dari Masa Depan disutradarai oleh Yandy Laurens, 

seorang penulis dan sutradara asal Makassar yang dikenal melalui karya-

karya humanis dan emotif. Ketertarikan Yandy pada penyutradaraan berawal 

sejak SMA dan berkembang melalui pendidikan di Institut Kesenian Jakarta 

(IKJ). Ciri khas karyanya meliputi penokohan yang intim, alur emosional yang 

hangat, serta tema keluarga yang kuat. Prestasinya meliputi Piala Citra Film 

Pendek Terbaik melalui Wan An (2012), Penulis Skenario Adaptasi Terbaik 

melalui Keluarga Cemara (2019), dan Penulis Skenario Asli Terbaik melalui 

Jatuh Cinta Seperti di Film-Film (2024). Ia juga masuk daftar Fortune Indonesia 

40 Under 40 2025. Film Sore: Istri dari Masa Depan yang ditulis dan 

disutradarainya meraih sejumlah penghargaan, seperti Film Indonesia 

Terpuji, Pemeran Utama Wanita Terpuji, dan Penata Musik Terpuji pada 

Festival Film Bandung (2025), serta terpilih mewakili Indonesia pada kategori 

Best International Feature Film Oscar (2026). 

 Penelitian tentang eufemisme sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 

Safitri Riska (2020), melalui skripsi berjudul Analisis Eufemisme dalam Berita 

Utama Surat Kabar Dumai Pos. Meskipun menggunakan media cetak sebagai 

objek kajian, penelitian tersebut menunjukkan bahwa eufemisme digunakan 

sebagai strategi bahasa untuk menyamarkan makna yang dianggap sensitif 

atau kurang pantas jika disampaikan secara langsung. Temuan ini menguatkan 

bahwa eufemisme tidak hanya muncul dalam wacana tulis, tetapi juga relevan 

untuk dianalisis dalam percakapan lisan, termasuk dialog film yang memuat 

pilihan kata yang diperhalus sesuai kebutuhan konteks sosial dan tuturannya. 
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 Berbeda dari penelitian terdahulu, penelitian ini memfokuskan pada 

bentuk eufemisme dalam film Sore: Istri dari Masa Depan karya Yandy 

Laurens. Film ini dipilih karena memuat ragam dialog yang menunjukkan 

penghalusan bahasa, misalnya saat tokoh menyampaikan penolakan, 

kekhawatiran, atau sindiran secara tidak langsung. Selain itu, film ini belum 

pernah dikaji dari sudut pandang kebahasaan, khususnya terkait eufemisme. 

 Sebagai contoh, dalam salah satu adegan, tokoh Sore menggunakan 

ungkapan penghalusan untuk menyampaikan maksud tertentu tanpa 

menyinggung lawan tutur. Pilihan katanya menunjukkan adanya bentuk 

eufemisme yang menggantikan ungkapan langsung yang berpotensi 

menimbulkan ketegangan atau rasa tidak nyaman. 

 Selain itu, kajian eufemisme dalam film memiliki relevansi yang penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

hanya menitikberatkan pada penguasaan unsur kebahasaan, tetapi juga pada 

pemahaman penggunaan bahasa secara kontekstual dalam berbagai teks, 

termasuk teks film. Film dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yang efektif untuk membantu siswa mengenali dan memahami bentuk-bentuk 

eufemisme yang digunakan dalam komunikasi, baik secara lisan maupun 

tulisan. Melalui analisis eufemisme, siswa dapat dilatih untuk memahami 

makna tersirat, pilihan kata yang bersifat penghalusan, serta fungsi 

penggunaan eufemisme dalam menyampaikan pesan secara lebih halus dan 

sopan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-

bentuk eufemisme yang terdapat dalam film Sore: Istri dari Masa Depan karya 

Yandy Laurens serta kontribusinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 Dengan menganalisis bentuk eufemisme dalam film Sore: Istri dari 

Masa Depan karya Yandy Laurens, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai variasi penghalusan bahasa yang digunakan 

oleh para tokoh serta memperkaya kajian kebahasaan, khususnya terkait 

eufemisme dalam media audiovisual. Fokus penelitian diarahkan pada lima 

bentuk eufemisme yang dikemukakan oleh Chaer Abdul dalam Safitri (2020), 
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yaitu singkatan, kata serapan, istilah asing, metafora, dan perifrasis, sehingga 

pembahasan tetap terarah dan sesuai dengan karakter dialog dalam film 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya sebagai bahan 

ajar dalam memahami penggunaan eufemisme pada teks dialog atau teks 

audiovisual, serta melatih siswa untuk mengenali makna tersirat dan 

penggunaan bahasa yang santun dalam konteks komunikasi sehari-hari. 

B. Batasan Masalah 

 Penelitian ini hanya berfokus pada bentuk-bentuk eufemisme yang 

terdapat dalam dialog film Sore: Istri dari Masa Depan karya Yandy Laurens. 

Analisis yang dilakukan hanya mencakup jenis eufemisme berdasarkan 

klasifikasi Chaer Abdul dalam Safitri (2020), yaitu penggunaan singkatan, kata 

serapan, istilah asing, metafora, dan perifrasis. Penelitian ini tidak membahas 

fungsi eufemisme, konteks sosial, ataupun kajian pragmatik dan semantik 

secara terpisah. Dengan demikian, seluruh fokus diarahkan pada bagaimana 

bentuk eufemisme muncul dan dikategorikan dalam tuturan para tokoh di film 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya dalam mengenali 

variasi penggunaan eufemisme pada teks audiovisual dan melatih siswa untuk 

memahami makna tersirat serta penggunaan bahasa yang santun dalam 

komunikasi sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk eufemisme yang terdapat dalam film Sore: Istri dari Masa 

Depan karya Yandy Laurens? 

2. Bagaimana analisis eufemisme dalam film Sore: Istri dari Masa Depan 

Karya Yandy Laurens memberikan kontribusinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 
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D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk eufemisme yang terdapat dalam film 

Sore: Istri dari Masa Depan karya Yandy Laurens. 

2. Untuk mengetahui kontribusi dari analisis eufemisme dalam film Sore: 
Istri dari Masa Depan karya Yandy Laurens terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu linguistik, 
khususnya yang berkaitan dengan penggunaan eufemisme dalam 
bahasa film. 

b. Menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
yang mengkaji eufemisme atau pemilihan diksi dalam media 
audiovisual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

 Penelitian ini memberikan manfaat bagi peserta didik dalam 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan bahasa 
yang santun dan kontekstual, khususnya melalui eufemisme yang 
muncul dalam dialog film Sore: Istri dari Masa Depan. Melalui analisis 
eufemisme, peserta didik tidak hanya belajar mengenali makna kata 
secara harfiah, tetapi juga memahami maksud tersirat yang 
disampaikan penutur. Hal ini membantu peserta didik menjadi lebih 
peka dalam berkomunikasi, terutama saat menyampaikan hal-hal 
yang bersifat sensitif atau berpotensi menyinggung perasaan orang 
lain. Selain itu, penggunaan film sebagai sumber belajar membuat 
pembelajaran Bahasa Indonesia terasa lebih dekat dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan minat belajar serta 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menganalisis 
penggunaan bahasa dalam konteks nyata. 
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b. Guru Bahasa Indonesia 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dalam mengajarkan materi kebahasaan, khususnya yang berkaitan 

dengan makna kata, kesantunan berbahasa, dan variasi ungkapan 

dalam komunikasi. Film Sore: Istri dari Masa Depan dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan 

menarik, sehingga guru memiliki alternatif selain teks tertulis yang 

selama ini lebih dominan digunakan di kelas. Penelitian ini juga 

membantu guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kreatif 

dan bermakna, karena peserta didik diajak menganalisis bahasa yang 

digunakan dalam situasi nyata. Dengan demikian, guru dapat 

menumbuhkan suasana pembelajaran yang lebih aktif serta 

mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap penggunaan bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

pemanfaatan media film sebagai sumber belajar. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis literasi dan audiovisual yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, sekolah dapat memanfaatkan 

penelitian ini sebagai contoh penerapan pembelajaran yang 

kontekstual dan inovatif, sehingga mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik. Secara 

tidak langsung, hal ini juga dapat mendukung citra sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang adaptif terhadap perubahan serta terbuka 

terhadap pengembangan kajian kebahasaan yang dekat dengan 

kehidupan nyata. 
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F. Definisi Istilah/Operasional 

1. Analisis 

Analisis adalah suatu upaya dan cara untuk bekerja dengan data, 

mengorganisasikannya, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari pola, menemukan hal yang 

penting, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 

2. Eufemisme 

Eufemisme adalah cara mengganti kata atau ungkapan yang 

dirasa kasar, langsung, tabu, atau sensitif dengan pilihan kata yang lebih 

sopan, halus, atau netral. Penggunaannya bertujuan supaya pesan tetap 

tersampaikan tanpa menyinggung atau menimbulkan ketidaknyamanan 

bagi pendengar. 

3. Film  

Film merupakan karya audiovisual yang menyajikan cerita 

melalui gambar bergerak dan suara. Di dalamnya terdapat unsur tokoh, 

alur, dan dialog yang membentuk rangkaian peristiwa. Film juga menjadi 

media penyampai nilai sosial, budaya, dan penggunaan bahasa yang 

dekat dengan realitas masyarakat. 
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